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ABSTRAK

Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Jatibarang Kota Semarang memiliki
luas total 46,183 Ha dan beroperasi sejak Maret 1992. Saat ini, TPA
Jatibarang menerima timbunan sampah mencapai 700-900 ton/hari dari
total kapasitas maksimal 60.000 ton. Kondisi ini menyebabkan TPA
Jatibarang mengalami permasalahan daya tampung yang dikhawatirkan
akan overload jika tidak dilakukan penanganan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis potensi penerapan teknologi landfill mining zona
pasif TPA Jatibarang dengan melakukan penilaian indeks risiko
landfill. Indeks risiko landfill TPA Jatibarang berada pada rentang 300-
600 sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan rehabilitasi sebagai
solusi pengurangan timbunan sampah lama dan menghasilkan bahan
bakar alternatif berupa Refused Derived Fuel (RDF). Hasil analisis
menunjukkan sampah zona pasif 1, 2, 3, dan 4 TPA Jatibarang memiliki
potensi komposisi sampah RDF sebesar 73,52%, sampah non-
combustible sebesar 19,36%, dan pasir 7,12%. Sampel sampah landfill
mining memiliki nilai kalor sebelum dijemur sebesar 4.337,4 kcal/kg,
nilai kalor setelah dijemur sebesar 6.664,82 kcal/kg, kadar air sebelum
dijemur 38,65%, kadar air setelah dijemur 5,59%, kadar abu 14,61%,
kadar sulfur total 0,05%, kadar klorin 0,04%, dan kadar merkuri 0,0035
mg/kg. Berdasarkan analisis parameter SNI 9313:2024 tentang Bahan
Bakar Serpihan Sampah untuk Industri Semen menunjukkan bahwa
sampah dari landfill mining direkomendasikan untuk pemanfaatan
menjadi Refused Derived Fuel (RDF) karena berada di bawah ambang
batas. Potensi produksi RDF dari aktivitas landfill mining akan
mencapai 235,67 ton/hari dengan input sampah 470,08 ton/hari.
Implementasi /landfill mining memerlukan investasi infrastruktur
sebanyak Rp14.545.423.092 dan komitmen kemitraan dengan industri
offtaker PT Semen Grobogan. Produk RDF yang dihasilkan akan
didistribusikan ke PT Semen Grobogan dengan jarak 38,8 km
menggunakan 2 dump truck sebanyak 4 ritasi. TPST RDF direncanakan
memiliki kapasitas 470,08 ton/hari dengan luas total 6.785 m?>.
Penelitian ini merekomendasikan integrasi /andfill mining dengan RDF
sebagai strategi pengelolaan sampah berkelanjutan di Kota Semarang.

Kata kunci: Refuse Derived Fuel (RDF), Tempat Pengolahan Sampah
Terpadu (TPST), Landfill Mining
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ABSTRACT

The Jatibarang Final Processing Site (TPA) in Semarang City has a
total area of 46.183 hectares and has been operating since March 1992.
Currently, the Jatibarang TPA receives 700-900 tons of waste per day
from a total maximum capacity of 60,000 tons. This situation has
caused the Jatibarang FDS to experience capacity problems, which
could lead to overload if not addressed. This study aims to analyze the
potential application of passive zone landfill mining technology at the
Jatibarang FDS by assessing the landfill risk index. The landfill risk
index of the Jatibarang landfill is in the range of 300-600, which means
that it meets the requirements for rehabilitation as a solution to reduce
old waste piles and produce alternative fuel in the form of Refused
Derived Fuel (RDF). The analysis results show that the waste in passive
zones 1, 2, 3, and 4 of the Jatibarang land(fill has a potential RDF
composition of 73.52%, non-combustible waste of 19.36%, and sand of
7.12%. The landfill mining waste sample has a calorific value before
drying of 4,337.4 kcal/kg, a calorific value after drying of 6,664.82
kcal/kg, a moisture content before drying of 38.65%, a moisture content
after drying of 5.59%, an ash content of 14.61%, a total sulfur content
0f 0.05%, a chlorine content of 0.04%, and a mercury content of 0.0035
mg/kg. Based on the analysis of the SNI 9313:2024 parameter on Waste
Chip Fuel for the Cement Industry, it shows that waste from landfill
mining is recommended for use as Refused Derived Fuel (RDF)
because it is below the threshold. The potential RDF production from
landfill mining activities will reach 235.67 tons/day with a waste input
of 470.08 tons/day. The implementation of landfill mining requires an
infrastructure investment of IDR 14,545,423,092 and a partnership
commitment with the offtaker industry PT Semen Grobogan. The RDF
product will be distributed to PT Semen Grobogan, located 38.8 km
away, using two dump trucks making four trips. The RDF Integrated
Waste Management Facility (TPST) is planned to have a capacity of
470.08 tons/day with a total area of 6,785 m? This study recommends
the integration of landfill mining with RDF as a sustainable waste
management strategy in the city of Semarang.

Keywords: Refuse Derived Fuel (RDF), Integrated Waste Processing
Facility, Landfill Mining



BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan pusat-pusat perkotaan di Indonesia membawa konsekuensi
berupa perubahan gaya hidup, pertambahan atau peningkatan jumlah penduduk dan
peningkatan aktivitas ekonomi. Salah satu dampak dari fenomena ini adalah
peningkatan volume sampah padat perkotaan yang signifikan. Jumlah timbulan
sampah Indonesia menurut SIPSN pada tahun 2024 mencapai 34.630.115,78
ton/tahun dengan persentase 47,1% sampah telah dikelola dan 52,9% sampah tidak
dikelola. Dari jumlah timbulan sampah di Indonesia tersebut, Provinsi Jawa Tengah
menyumbang sebanyak 3.530.896,21 ton/tahun.

Kota Semarang merupakan kota yang berada di Provinsi Jawa Tengah yang
menyumbang besarnya timbulan sampah akibat pertumbuhan jumlah penduduk,
pengembangan infrastruktur, dan banyaknya aktivitas ekonomi. Berdasarkan
Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk Kota Semarang tahun 2024 telah
mencapai 1.708.833 juta jiwa. Tingginya jumlah penduduk ini berbanding lurus
dengan jumlah sampah yang dihasilkan. Dari total jumlah timbulan sampah
Provinsi Jawa Tengah, Kota Semarang menyumbang jumlah sampah sebesar
434.243,97 ton/tahun pada tahun 2024 dengan target utama Kebijakan dan Strategi
Nasional (Jakstranas) pengelolaan sampah adalah pengurangan sampah sebesar
30% dan penanganan 70%. Pengurangan sampah ini mencakup pengurangan
sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga, sementara
penanganan meliputi berbagai upaya untuk mengelola sampah yang tersisa secara
layak dan ramah lingkungan. Komposisi sampah berdasarkan jenis sampah di Kota
Semarang berdasarkan persentase terbesar ke terkecil sebagai berikut: 60,8% sisa
makanan, 17,2% plastik, 10,2% kertas/karton, 4,9% kain, 2,9% lainnya, 1,8% kaca,
1,2% logam, dan 1% karet/kulit.

Kota Semarang memiliki luas wilayah sebesar 373,78 km? dengan 16
kecamatan dan 177 desa/kelurahan serta jumlah RT dan RW sebanyak 10.596 RT
dan 1.525 RW. Kota Semarang telah memiliki fasilitas pengelolaan sampah, tetapi

belum memilki sarana pemilahan sampah yang memadai sehingga semua jenis



sampah tercampur dalam satu wadah. TPS di Kota Semarang yang mampu
menerapkan prinsip 3R (reduce, reuse, recycle) atau dikenal dengan TPS3R hanya
berjumlah 7 yang tersebar di Pedurungan Lor, Pedalangan, Muktiharjo, Mangkang
Timur, Polaman, Sambiroto dan Sampangan (Sholehatin & Lituhayu, 2025).

Timbulan sampah yang dihasilkan Kota Semarang sekitar 1.190 ton sampah
per hari dan sekitar 835,11 ton/hari di antaranya dikirim ke Tempat Pemrosesan
Akhir (TPA) setiap hari. TPA yang menjadi tempat penampungan sampah di Kota
Semarang masih menerapkan metode controlled landfill dan belum sesuai dengan
Undang-Undang No. 18 Tahun 2018. Selain itu, karena banyaknya sampah yang
masuk setiap hari, TPA di Kota Semarang, yaitu TPA Jatibarang sampai detik ini
dikhawatirkan akan segera mengalami overload. TPA Jatibarang telah beroperasi
sejak tahun 1992 dengan kapasitas maksimal 60.000 ton. TPA Jatibarang berlokasi
di Kelurahan Kedungpane, Kecamatan Mijen, Kota Semarang ini memiliki luas
lahan sebesar 46,183 Ha dengan 27,7098 Ha atau sekitar 60% dari luas lahan
digunakan sebagai lahan buang dan 18,4738 Ha atau sekitar 40% digunakan untuk
infrastruktur kolam lindi (Pramesti et al., n.d.).

Berdasarkan data jumlah sampah yang masuk ke TPA Jatibarang,
menunjukkan bahwa pengelolaan sampah di Kota Semarang belum maksimal.
Jumlah sampah yang terbuang ke /andfill masih terlalu banyak dan memiliki potensi
untuk didaur ulang. Semakin banyak sampah masuk ke landfill setiap harinya,
menyebabkan umur /andfill semakin pendek sehingga perlu dilakukan pemanfaatan
kembali sampah seperti pengelolaan sampah dengan landfill mining. Landfill
mining dapat menjadi cara baru pendauran ulang sumber daya dan
sumber material sehingga sumber daya dan material tersebut dapat digunakan
kembali (Sandhi Dewi & Martana, 2025).

Landfill mining adalah sebuah pendekatan dalam manajemen limbah yang
melibatkan penggalian kembali material dari TPA yang tidak lagi digunakan.
Konsep ini berawal dari praktik /andfilling atau penimbunan sampah kota ke dalam
tanah. Dalam landfill mining, sampah yang telah terurai atau membusuk di TPA
lama akan ditambang. Material yang didapat kemudian diproses untuk didaur ulang.

Hasilnya, lahan TPA tersebut dapat direhabilitasi dan digunakan kembali, yang



secara efektif memungkinkan penggunaan berulang suatu lokasi TPA dan
memperpanjang fungsinya untuk keperluan lingkungan (Sandhi Dewi & Martana,
2025). Dalam praktik landfill mining, material yang telah diekstraksi dari lahan
TPA akan melalui serangkaian tahap penyortiran dan pemilahan. Klasifikasi ini
dilakukan berdasarkan parameter ukuran dan komposisi material untuk mengisolasi
fraksi yang dapat didaur ulang, contohnya logam ferrous dan non-ferrous, plastik,
serta kaca. Material-material tersebut bernilai sebagai sumber daya sekunder yang
potensial untuk menggantikan penggunaan sumber daya alam primer, yang selaras
dengan konsep "waste to material”. Material yang tidak dapat dimanfaatkan sebagai
sumber daya sekunder secara langsung akan diproses melalui teknologi
transformasi lanjutan. Proses ini memungkinkan konversi material menjadi energi
termal (waste to energy), kompos, menyisakan residu akhir yang inert secara teknis
(Amghaar, 2023).

TPA Jatibarang memiliki timbunan sampah dengan volume dan komposisi
yang sangat beragam, sehingga menunjukkan potensi yang besar untuk reklamasi
sumber daya. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilaksanakan untuk
menganalisis potensi pemanfaatan kembali timbunan sampah di TPA Jatibarang
melalui skema Refused Derived Fuel (RDF).

Refused Derived Fuel (RDF) merupakan bahan bakar atau bahan baku
alternatif yang berasal dari proses mekanis dengan bahan baku sampah perkotaan
yang tercampur dimana sampah yang non-combustible disisihkan untuk
menghasilkan campuran yang homogen (Chaerul & Wardhani, 2020). Pengolahan
sampah menjadi RDF merupakan alternatif bentuk implementasi dari konsep Waste
to Energy (WTE) yang dapat mengurangi jumlah sampah dan menjadi co-
combustion (co-firing), bahan bakar alternatif pada industri penghasil daya dan
industri penghasil semen (Aninuddin & Rosariawari, 2021).

Mengingat kondisi TPA Jatibarang yang mendekati kapasitas maksimal dan
tingginya potensi material berkalor dalam timbunan sampahnya, penelitian ini
menjadi krusial untuk menjawab tantangan krisis lahan TPA di Kota Semarang.
Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk menganalisis secara mendalam

kelayakan teknis serta potensi kuantitas dan kualitas dari pengolahan sampah di



TPA Jatibarang menjadi Refiused Derived Fuel (RDF). Penelitian ini merupakan
bentuk implementasi dari konsep landfill mining dan Waste to Energy, yang
diharapkan dapat memberikan solusi strategis untuk mengurangi volume sampah
secara signifikan, memperpanjang usia pakai TPA, dan mengubah limbah menjadi

sumber energi alternatif yang bernilai.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah ditinjau, maka identifikasi masalah
dalam upaya perencanaan aktivitas landfill mining adalah sebagai berikut:

1. Timbunan sampah di TPA Jatibarang mengandung material berkalori tinggi
(plastik, kertas/karton, karet/kulit) yang berpotensi dimanfaatkan sebagai
sumber energi alternatif melalui skema landfill mining dengan teknologi
Refuse Derived Fuel (RDF), namun kajian mengenai kelayakan teknis serta
potensi kuantitas dan kualitas RDF tersebut belum banyak dilakukan.

2. Belum terdapat perencanaan terstruktur untuk penerapan aktivitas landfill
mining dan pembangunan Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST)
RDF di TPA Jatibarang sebagai langkah pemanfaatan sampah menjadi
energi alternatif.

3. Perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk aktivitas landfill
mining sebagai bagian dari landfill management di TPA Jatibarang belum

tersedia.
1.3 Pembatasan Wilayah, Masalah dan Perencanaan

1.3.1 Pembatasan Wilayah
Ruang lingkup wilayah dalam perencanaan ini dilakukan di TPA Jatibarang,

Kelurahan Kedungpane, Kecamatan Mijen, Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah

1.3.2 Pembatasan Masalah

Ruang lingkup materi adalah perencanaan aktivitas landfill mining dengan
fokus perencanaan Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) untuk
pemanfaatan sampah menjadi Refused Derived Fuel (RDF). Perencanaan ini
berlokasi di TPA Jatibarang, Kelurahan Kedungpane, Kecamatan Mijen, Kota

Semarang.



1.3.3

Pembatasan Perencanaan

Ruang lingkup perencanaan dalam penelitian ini difokuskan pada aspek

teknis dan manajerial untuk implementasi landfill mining di TPA Jatibarang.

Tujuan utamanya adalah merencanakan proses penambangan sampah lama

(landfilled waste) untuk diolah menjadi bahan baku bagi TPST RDF. Adapun

rincian ruang lingkupnya adalah sebagai berikut:

a.

14

14.1

Perencanaan teknis Landfill Mining dan pembongkaran sel landfill non-aktif
di TPA Jatibarang, mencakup penentuan lokasi dan volume zona
penambangan, metode penggalian, serta pemilahan sampah hasil galian
untuk memisahkan fraksi yang berpotensi menjadi bahan baku RDF.

Perencanaan sarana dan prasarana pendukung untuk mendukung kegiatan
landfill mining dan pengolahan awal bahan baku RDF di lokasi, termasuk
area penyortiran, peralatan pemilahan, dan infrastruktur penunjang lainnya.
Menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang mencakup estimasi biaya
investasi, operasional, dan pemeliharaan untuk keseluruhan kegiatan

perencanaan landfill mining dan penyediaan sarana prasarananya.
Rumusan Masalah, Tujuan, dan Manfaat

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam perencanaan aktivitas landfill mining di Tempat

Pemrosesan Akhir (TPA) Jatibarang Kota Semarang adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana komposisi dan karakteristik sampah yang dapat dimanfaatkan
kembali menjadi Refuse Derived Fuel (RDF) di TPA Jatibarang, Kota
Semarang?

Bagaimana penerapan aktivitas /andfill mining dan pembangunan Tempat
Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) untuk pengolahan sampah menjadi
Refuse Derived Fuel (RDF) di TPA Jatibarang, Kota Semarang?

. Bagaimana Rencana Anggaran Biaya yang dibutuhkan untuk penerapan

aktivitas landfill mining dan pembangunan sarana Tempat Pengolahan
Sampah Terpadu Refuse Derived Fuel (TPST RDF) di TPA Jatibarang Kota

Semarang?



1.4.2

Rumusan Tujuan

Rumusan tujuan dalam perencanaan aktivitas landfill mining di Tempat

Pemrosesan Akhir (TPA) Jatibarang Kota Semarang adalah sebagai berikut:

1.

1.4.3

Menganalisis komposisi dan karakteristik sampah yang dapat dimanfaatkan
kembali menjadi Refuse Derived Fuel (RDF) di TPA Jatibarang, Kota
Semarang.

Merancang penerapan aktivitas landfill mining dan pembangunan Tempat
Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) untuk pengolahan sampah menjadi
Refuse Derived Fuel (RDF) di TPA Jatibarang, Kota Semarang.

Menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang dibutuhkan untuk
penerapan aktivitas landfill mining dan pembangunan sarana Tempat
Pengolahan Sampah Terpadu Refuse Derived Fuel (TPST RDF) di TPA

Jatibarang, Kota Semarang.

Rumusan Manfaat

Manfaat dalam perencanaan aktivitas landfill mining di Tempat Pemrosesan

Akhir (TPA) Jatibarang Kota Semarang adalah sebagai berikut:

1.

Bagi penulis

Untuk mengimplementasikan pemahaman dan pengetahuan dari ilmu teknik
lingkungan mengenai konsep landfill management melalui aktivitas landfill
mining, pembangunan TPST, dan proses RDF di TPA Jatibarang. Selain itu,
penelitian ini bermanfaat bagi penulis untuk mengaplikasikan ilmu yang
diperoleh selama perkuliahan dalam praktik nyata.

Bagi pemerintah Kota Semarang

Sebagai kontribusi dan bahan pertimbangan dalam perancangan ulang
Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Jatibarang di Kota Semarang agar
penggunaannya dapat ditingkatkan dan dioptimalkan.

. Bagi Masyarakat

Sebagai bentuk peningkatan dan perbaikan terhadap pengelolaan sampah di
TPA Jatibarang dengan konsep Landfill Mining agar keberadaan TPA
memberikan manfaat dan mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan.

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong partisipasi masyarakat dalam



mendukung pengurangan dan pemanfaatan sampah, membuat lingkungan
bersih dan sehat, serta memunculkan peluang lapangan kerja baru dalam

sektor pengelolaan sampah.
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